5.1.

BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

1. Dari uraian dalam bab-bab sebelumnya, penulis menarik

benang merah bahwa interpretasi dari konsep pendidikan
karakter akan terwujud apabilah selain model pendidikan
karakter diterapkan, dibutuhkan juga kesadaran dari perseta
didik untuk berbuat/berahlak baik. Sehingga apa yang di
harapkan oleh guru sebagai tenaga pendidik di sekolah,
orang tua di rumah dan pemerintah sebagai pengambil
kebijakan dalam menerapkan model pendidikan apapun serta
masyarakat pada lingkungan sosial bisa menghasilkan insan-
insan yang baik seperti berkepribadian, moral, budi perkerti

yang baik jujur, disiplin dan pekerja keras.

. Persoalan karakter anak bangsa sangatlah urgen. Sehingga di

butuhkan menegemen yang baik dalam tata kelolanya. Hal
ini menjadi perhatian sekolah selaku pihak pelaksana dan
juga dibutuhkan peran masyarakat di dalam mengontrol
sekaligus evalwasi agar model pendidikan karakter dapat

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan
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3. Pendidikan karakter bukan hanya tanggung jawab
sekolah/guru akan tetapi menjadi tanggung jawab semua
komponen pendidikan harus terlibat dalam rangka
mengembangkan pendidikan karakter ini, bahkan pemangku
kebijakan harus menjadi teladan terdepan.

5.2.SARAN

1. Perlu adanya perhatian khusus dari semua pihak, terutama
pihak sekolah sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah
dan orang tua serta masyarakat

2. Penelitian ini dapat dijadikan sumber oleh pemerintah
kabupaten bolmut dalam pelaksaan pendidikan karakter.

3. Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi guru
pkn, mahasiswa utamananya di jurusan pkn, selain itu
adapun hal-hal yang tidak disinggung dalam penelitian ini
penulis harapkanb menjadi celah untuk perbaikan pada

penelitian selanjutnya.
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